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Abstrak
MapReduce merupakan model pemrograman untuk melakukan pemrosesan data berukuran besar. MapReduce dikenalkan pertama kali oleh Jeffrey Dean and Sanjay Ghemawat melalu jurnalnya yang berjudul MapReduce: Simplified Data Processing on Large Clusters. MapReduce telah diimplementasikan di perusahaan-perusahaan yang mengelola data dengan ukuran besar seperti Google, Yahoo dan Detik.com.

Linux merupakan sebuah sistem operasi yang gratis dan opensource. Linux merupakan sistem operasi yang saat ini banyak sekali digunakan di server. Banyak perusahaan-perusahaan besar yang menggunakan Linux di server-nya seperti Facebook misalnya. Linux dikenal dengan sistem operasi yang stabil dan aman.
1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Saat ini pengguna Linux di Indonesia sudah sangat banyak sekali, hampir di setiap kota besar di Indonesia memiliki komunitas Linux. Banyaknya pengguna Linux tersebut, membuat seseorang yang akan belajar Linux menjadi lebih mudah. 

Salah satu media para pengguna Linux berbagi informasi adalah melalui media milis. Banyak sekali grup milis Linux di Indonesia. Pesan yang masuk ke seluruh milis Linux tersebut bisa mencapai ribuan setiap bulan. Hal ini menjadikan milis tersebut sebagai sumber yang bagus untuk mencari informasi seputar Linux.
Permasalahan muncul ketika seseorang akan mencari informasi di milis-milis Linux. Banyaknya milis akan membuat proses pencarian informasi menjadi lama dan tidak efektif. Dengan demikian diperlukan adanya media yang dapat melakukan pencarian informasi dari seluruh milis Linux yang ada, dengan demikian perlu dibuatkan sebuah sistem pencarian yang dapat melakukan proses pencarian untuk data yang ada di milis Linux tersebut.

Ketika membangun sistem pencarian untuk milis Linux di Indonesia, perlu diperhatikan tentang data yang akan diproses. Banyaknya data yang ada di milis akan membuat proses pencarian menjadi lambat. Oleh karena itu perlu diterapkan model pemrograman MapReduce untuk mempercepat proses pencarian data tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana membangun sistem pencarian milis Linux di Indonesia dengan menerapkan model pemrograman MapReduce.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian ini adalah membangun sistem pencarian untuk milis Linux di Indonesia dengan menerapkan model pemrograman MapReduce.

Tujuan dari pembangunan sistem pencarian untuk milis Linux di Indonesia dengan menerapkan model pemrograman MapReduce adalah untuk mempermudah pengguna Linux di Indonesia dalam mencari informasi yang ada pada milis-milis Linux secara cepat dan mudah.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 MapReduce
MapReduce merupakan model pemrograman terdistribusi yang digunakan untuk melakukan pengolahan data besar. MapReduce pertama kali dikenalkan oleh Jeffrey Dean dan Sanjay Ghemawat dari Google, Inc. Saat ini model pemrograman MapReduce digunakan pada sistem pengolahan data di Google, Yahoo dan Detik.com.

Model pemrograman MapReduce membagi proses menjadi dua tahapan, yaitu tahapan Map dan tahapan Reduce. Map merupakan proses yang berjalan secara paralel, sedangkan Reduce merupakan proses penggabungan hasil dari proses Map.
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Gambar 1 Tahapan MapReduce
2.2 Java

Java adalah bahasa pemrogramanyang dapat dijalankan di berbagai komputer termasuk telepon genggam. Dikembangkan oleh Sun Microsysem (sekarang telah diakuisisi oleh Oracle) dan diterbitkan tahun 1995.

Java merupakan teknologi yang multiplatform (dapat berjalan di semua sistem operasi), telah mendukung pemrograman berorientasi objek dan juga memiliki fitur pengumpulan sampah otomatis.

3 Analisis dan Perancangan 

3.1 Analisis

3.1.1 Analisis Masalah

Permasalahan pada penelitian ini adalah sulitnya membangun sistem pencarian untuk milis Linux di Indonesia. Hal ini dikarenakan besarnya data yang ada pada milis tersebut, sehingga menyebabkan lamanya proses pencarian data.
3.1.2 Analisis Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan untuk sistem pencarian yang akan dibangun adalah data topik yang ada pada milis Linux di Indonesia.
3.1.3 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional yang dibutuhkan untuk membangun sistem pencarian milis Linux di Indonesia ada dua hal yaitu :
1. Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk membangun sistem dan menjalankan sistem adalah :

a. Processor Dual Core

b. RAM 1 GB

c. Hard Drive 100GB

d. Jaringan komputer berkecapan tinggi

2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membangun dan menjalankan sistem adalah :

a. Java Development Kit

b. Java Runtime Environtment

c. Glassfish

d. NetBeans IDE

e. Browser (seperti FireFox, Opera, Chrome dan Safari)

3.1.4 Analisis Sistem

Sistem akan dibangun menjadi tiga bagian, yaitu;  sistem DataNode, sistem Administrator, dan sistem Website. Sistem DataNode merupakan sistem yang bertugas untuk menyimpan data dan melakukan proses pencarian data. Sistem Administrator merupakan sistem yang bertugas untuk mengelola data baik itu menambah data ataupun menghapus data. Sistem Website merupakan sistem yang bertugas untuk berinteraksi dengan pengguna, dimana pengguna dapat melakukan proses pencarian melalu sistem ini.
Terdapat banyak proses utama pada sistem yaitu :

1. Proses Parsing.

Proses parsing merupakan proses dimana sistem menterjemahkan query yang dimasukkan oleh pengguna ketia melakukan proses pencarian. Proses parsing ini diperlukan agar sistem mengetahui maksud dari query pengguna.

2. Proses MapReduce.

Proses MapReduce merupakan proses dimana sistem melakukan proses pencarian. Pada pencarian ini dimulai dengan melakukan proses Map pada setiap DataNode, setelah itu hasil dari pencarian digabungkan dalam sebuah proses Reduce.

3. Proses Penelurusan.

Proses penelurusan merupakan proses dimana sistem menelusuri data milis yang ada di internet.
4. Proses DOM.

Proses DOM merupakan proses menterjemahkan halaman HTML dari topik milis ke data yang dimengerti oleh pengguna.

5. Proses Penyimpanan Data.

Proses penyimpanan Data merupakan proses menyimpan data hasil penelusuran ke DataNode.
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Gambar 2 Arsitektur Sistem Pencarian

3.2 Perancangan

3.2.1 Perancangan Perangkat Lunak

Terdapat dua aktor dalam sistem pencarian yang akan dibangun, yaitu pengguna dan administrator. Pengguna adalah orang yang berperan sebagai pencari informasi, sedangkan administrator adalah orang yang berperan sebagai pengelola sistem.
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Gambar 3 Diagram Use Case Sistem Pencarian
Terdapat lima aktifitas yang terjadi pada sistem yaitu :

1. Pencarian Data

Aktifitas pencarian data merupakan aktifitas pengguna mencari informasi yang dibuthkan, aktifitas ini inti dari sistem pencarian yang akan dibangun.

2. Melihat Topik

Aktifitas melihat topik merupakan aktifitas yang dilakukan oleh pengguna untuk melihat detail dari data yang dicari. Detail data tersebut berisikan seluruh pesan-pesan milis ada topik, sehingga pengguna tidak perlu sulit untuk mengunjungi lokasi milis untuk melihat pesan-pesan yang ada pada topik tersebut.

3. Penambahan Data

Aktifitas penambahan data merupakan aktifitas yang dilakukan oleh administrator untuk menambahkan data milis yang akan diindeks agar sistem dapat melakukan proses pencarian data.

4. Penghapusan Data

Penghapusan data merupakan aktifitas melakukan penhapusan data milsi yang terdapat pada DataNode. Aktifitas ini dilakukan oleh administrator.

5. Menjalankan DataNode
Aktifitas ini merupakan aktifitas administrator menjalankan DataNode, dimana DataNode berperran sebagia sistem yang mengelola berkas hasil dari penelurusan.
3.2.2 Perancangan Antarmuka

Sistem Administrator dan DataNode merupakan sistem yang berjalan sebagai services, sehingga tidak memerlukan antarmuka. Namun sistem Website merupakan sistem yang langsung berinteraksi dengan pengguna melalui browser, sehingga memerlukan antarmuka yang user friendly.


[image: image4.emf]GAMBAR

Isi Halaman

Tombol


Gambar 4 Deskripsi Layar Sistem Pencarian

4 Implementasi dan Pengujian
4.1 Implementasi
4.1.1 Implementasi Sistem DataNode
Sistem DataNode merupakan sistem yang bertugas menyimpan data dan melakukan proses pencarian data. Sistem DataNode berjalan sebagai service. Sistem DataNode harus berjalan terlebih dahulu sebelum Sistem Administrator dan Sistem Website. Sistem DataNode berjalan melalui terminal dengan perintah :

java –jar searchengine-datanode.jar
4.1.2 Implementasi Sistem Administrator

Sistem Administrator merupakan sistem yang digunakan oleh administrator untuk melakukan proses penambahan data dan penghapusan data. Sistem Administrator berbasis terminal, sehingga administrator langsung memberikan perintah ke sistem melalui terminal. Untuk menjalankan sistem Administrator, administrator dapat melakukan perintah :

java –jar searchengine-admin.jar [provider] [aksi] [milis] 
Dimana provider adalah provider milis, yaitu google atau yahoo dan aksi merupakan aksi yang akan dilakukan yaitu indeks dan hapus. Dan milis merupakan id milis yang akan diindeks atau dihapus, misal id-ubuntu.

4.1.3 Implementasi Sistem Website

Sistem Website merupakan sistem yang langsung berinteraksi dengan pengguna melalui browser. Sistem Website melakukan proses request ke DataNode untuk melakukan proses pencarian dan menampilkan hasil pencarian tersebut.
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Gambar 5 Antarmuka Sistem Website
4.2 Pengujian

4.2.1 Pengujian Alpha
Pengujian alpha dilakukan dengan memasukkan data normal dan data tidak normal ke sistem pencarian. Dimana dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

4.2.2 Pengujian Beta

Pengujian beta merupakan pengujian yang dilakukan secara objektif, dimana dilakukan pengujian secara langsung kepada pengguna sistem dengan menggunakan kuisioner secara langsung. Dari hasil pengujian beta yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pencaraian yang dibangun dapat membantu pengguna dalam mencari informasi pada milis Linux.
5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem pencaraian milis Linux di Indonesia dengan menggunakan model pemrograman MapReduce dapat mempermudah dan mempercepat pengguna dalam mencari informasi yang terdapat pada milis-milis Linux yang ada di Indonesia.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, disarankan agar sistem seharusnya dijalankan dalam sebuah cluster dan seharusnya dapat melakukan proses pengolahan data pada milis-milis selain yang terdapat pada Google Groups dan Yahoo Groups.
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